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1.1 Latar Belakang

Gerha Rewang Nissrevasa Modana {(Geronimo) adalah stasiun radio yang
berdiri pada tanggal 31 Mei 1971 di Kota Yogyakartn, Rudio Geronime memiliki
frekuensi 106.1 FM sesvai dengan Rencana Induk Frekuensi Radio FM yang telah
ditetapkan oleh Menteri Komunikasi Indonesia. Geronimo sendin dikelola dengan
format tampilan Top 440, formal ini nﬂq,m-r. pada jenis siaran radio yang
menampilkan 40 lagu terpopuler m Mﬁﬂﬂmﬂ banyak diputar oleh para
pendengarnya. Dalam format Tap 40, stasiun radio alkan memutar lagu-lagu dari
berbagai genre mmsik, mmhp.hﬁpﬂp rock, hip-hop, atau genre lain yang
Efd.ﬂmwtﬂ' di kalangan mar. Program ﬂhpl:aﬁﬁ:ﬁnk memenuhi
selera audicns yang mﬁaﬁnﬂﬁlkm lagu-lagu Ieﬁ:un‘nﬁn mi:uts
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i di. namun tidak menutup

diri pndn p:!ra el:selmufumu pengl.mahn. yang mﬂﬁibjﬂllﬂs pada program yang
dihadirkan oleh Radio _' '_ M m "_":_"mm 2024) memberikan
presentase pendengar dengnn kﬁmlctmshk dnmm::mﬁs yang didominast oleh
kelompok usia 20-29 tahun sejumiah (35%) dan pada usta 30 sampai 39 tahun sejumlah
(27%). secara keselunthan membentuk mavontas presenfase pendengar sejumiah
(62% ). Hal int sejalan dengan target market Geronimo, vaitu pendengar dengan usia
18 hingga 39 tahun, sedangkan kelompok usia 40 sampai 49 tahun dan 50 tahun keatas
menyumbang sejumlah 14% dan T%. Secam kescluruhan Geronimo mampo

mempertahankan target pasamya.



Radic Geronime menyajikan sebuah program siaran yang meliputi program
musik, rafk show. berita, hiburan dan konten edukasi. Program siaran yang
dihadirkon oleh Radio Geronimo memberikan pendekotan dengan pendengarmya
berdasarkan kebutuhan yang mereka inginkan. oleh karena itu setiap program
mencakup berbagal macam tema yang telah disesuaikan berdasarkan jadwal tayang.
Sejak pertama Kali mengudara. Redic Geremime telah berhasil membangun
kedekatan dengon audiensnya melalui berbagai program yang tidak hanya
mengutamakan kuoalitas siaran, tetapi Jllgi-*ﬂk‘n‘ﬂl‘tjl dengan kebutuhan dan selera
pendengar. Salah satu daya tark um ﬁ; stasiun radio ini adalah program-
program lawas yung banyuk. w seperti ﬂmhmgm Gavam, Kos-Kos an
Gayam dﬂumzﬂl vii mgm lm&ﬂhhm i
nndu.hq;i pendengar mﬂhhﬂ menjadi pehnggm setin, Program-program
m ﬁ:lul\. hanys memiliki basis Penggenar Mhyﬂ, fetapi juga mampu
| rasa nostalgia di kalangan pﬂwwm tua dalam segi

Program vang dihadirkan oleh Radis Geronimo mengmumakan metode
ﬁ!ﬁﬁnﬁfﬂf}mng disajikan secarn langsung dan interaktif. Melaluf siaran /ive,
Me@mmﬂnn pengalaman yang berbeda, di mana mereka tidak hanya

mendengarkan konten yang telah direkam Mha:iu:nn}ra,w]ug tcriM.‘l:mgsung
dﬁum goara yang sedang berlangsung. Siamn fwe mkmkhr interaksi
langsung antara pguymr dmpm;hny baik melalui telepon, pesan teks, maupun
medhiﬁﬂ, mmﬁh ﬂﬁﬁlﬁt‘ml hubunm. Hﬂﬁﬂml antara radio dan

I:Eﬂda.rnan khusus yung dllmgkﬂpl hebrngm pnqhm]qnduhl Model siaran i
mempunyai fleksibilitas dalam bentuk W:ﬂm]rnng dihadirkan kepada
pendengarnya, secara L'mg.si..mg. pendmﬁrﬁnpm mur;i-s.ukan proses produksi siaran
yang sedang berlangsung.
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Permasalahan rodio terletak pada lintas generasi terkait dengan segmentasi
pendengar melalui program baru dan lowas, dupat dijelaskan dengan melihat
pmﬁﬁn tren konsumenisme media, preferensi pendengar. serta dinamika
perkembangan teknologi din sosial. Perubahin Dﬂnﬂgmﬁ Pendengar Setiap
generngt memiliki kebiasaan dan preferensi yong berbeda dalam mengonsumsi
media, Radio harus memikirkan cara untuk mengakomodasi dua segmen pendéngar
yang berbeda ini dalam satu platform. Segmentasi program bani dan lawas antuk
menerk berbagai generns), banyak stnsun radio membuast pembasgian antara
program baru dan lawas. Program lawas, seperti musik kiasik atau acara yang sudah
papuler pada masa sebelumnya. lebih disukai oleh pendengar yang lebib tua atau
vang memiliki kecintaan terhadap nostalgia. Di sis lan, program baru, seperti
konten yang lebih kekinian, walk show denpan topik trending, aton musik terbaru.
lebih menarik bagi pendengar muda.

Memjups Kepeasan Pendengar, merupakan sebuah tantangan bagi industri
radio untuk dapat beriahan, stastun radio haris kreatif dalom menyajikan program
vang refevan. Perbedaan preforenst dan kebizsaan media antara generasi muda dan
generasi tua menjadi salah satu faktor utama yang mempengamubi jumlah
pendengar. Generasi muda lebith cenderung memilih platform digital sepeni
streaming musik atau podeast vang lebih fleksibel dan sesual dengan gaya hidup
mereka, sementara generasi vang lebih tua masih setia pada radio konvensional.
Perubohan teknologi vang cepat dan kemudahan akses media melalw perangkat
mobile membuat radio konvensional semakin terpinggirkan. Pemurunan jumlah

pendengar radio dapat dipahami dalam konteks pola konsumsi ini. Pendengar vang
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lebih muda, khususnya, cenderung memilih media yang lebih fleksibel, menarik.
dan personal. Radio konvensional, meskipun masih memiliki audiens setia,
semakin terpinggirkon oleh berbagal platform digital yang lebih relevan dengan
gaya hidup yang lebih dinamis. Secara keseluruhan, perubahan preferensi media
mencerminkan pergeseran budaya konsumsi media dan vang lebih tradisional
menuju yiang lebih interaktif, personal, dan berbasis intermet. yang tentunya
berdampak pada penurunan jumlzh pendengar radio.

i Kurnimwan, Iﬂlﬂi mngamkm"m ‘promosi membantu stasiun radio
membangun dﬂ_',-.'l ﬂ pendnnym menonjolkan keunikan dan kualites
program-progsm yang difawarkan, yang pads skhimya dapat memperkuat
identitas dan eitra stasiun tersebut di kalangan pendengamya. Promosi program
mklennm mriamwﬁ&miﬁki mmmwm dava

engan mempromosikan

Wm uugguln.u secara  efektif, Hadm ﬁmﬁ dapat. menarik
ﬂ!mmiﬂmgu baru, memperiahankon loyahtas mﬂﬁ!ﬂm
mengiptakan eitra yang konsisten yang menggambarkan karakter radio tersebut.

Selain ifu, promosi yang kuat juga meningkatkan keterlibatan audiens, mendorong
mkum ﬁl aktif mmg;li'l::ﬂ ncarn, serin mmputamlkm mluﬂl pesan

4 . me -.‘1’"“""“
Iﬂmﬁmmmmwlerm lemmﬂi  era digifal pada saat ini.
Pmnmﬁ. Eﬂlﬁ il.' mbmﬂmu] meugw ‘dengan pﬂrtggunaan
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S-T'-'im EM‘H m tlhﬁl lehih dord G0% E‘EI'EEE‘LEIJJI Instagram
berusia antara 18 hmih;hm,, yang menunjukkan ahwa platform ini sangat
populer di kalangun mlm.ldu yang menjadi target utsma bagi Radio

Geromime. Secara rinci vaitu pada usia 18-24 mhﬁw.ﬂﬂ ".-'fn dan rentan
. jokkan _—

meW]lblﬁl'm yang tepat untuk menjangkau generasi m.ﬂem MG&E. jimg
lehih akrab dengan media sosial dan lebth memilih konten ?w, 'HII ini

Mnj odikan alasan kuat Radic Gerenime untuk menjadikan festazram sebagai
medin promosi program mereka,

Penelitian ini menjelaskan alasan pemilihan nedia sosial fusigram sebagai
platform utams berdasurkan beberapa aspek tolak ukur, vaitu segmentasi pada
audiens muds, fitur intersktif wtat Real Time Mamagement. visualisasi konten.
keﬂekﬂ;hgm.mﬂmm 'ﬂﬂﬂkm}bﬁnﬂm mwﬂrlﬂ ketersediaan Atur
analitik. Menurut Sutrisno (2021), penggunaan medin sosial dalam dunia radio

tidak hamya mempeﬂuasmmﬂm Mjnp. meningkatkan keterlibatan
audiens melalui 'herbaga.i fitur interaktifl yang ditawarkan platform seperti

fnstagram, seperti polling, five sireaming, dan konten berbasis visual vang menarik.
Instagram memiliki pendengar yang sangat dominan dari kalangan generasi
milenial dan Gen Z, vaitu kelompok umur yang menjadi audiens utama bagi banyak
stasiun radic modern saat ini, termasuk Rodie Geronime yvang memiliki rentang
usia sesuai dengan segmentasi mereka. Dibandingkan dengan platform lain seperti
TikTok vang memiliki emgagement rote lebih tinggl (5-9%) namun kurang
mendukung hrand consistency karena sifat konten yang viral dan cepat berpanti,
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serta Twirter yang memiliki emgagement rate rendah (0.5-1%) dan lebih dominan
pada audiens dewasa (2549 tahun), Instagram terbukti menjadi pilihan strategis
karena menggabungkan kekuatan visual melalui foto, video, IGTV dan Reels,
interaktivitas melaluwl Stories dengan polling dan Q& A, serta demographic match
vang optimal dengan engogement raie 1-3% wang stabil untuk membangun
loyalitas jangka panjang sesual target audiens Rodie Geronime yang memiliki
jumlah pengikut mencapai 21.3 ribu pendenpgar serta memiliki perbandingan jumlah
vang cukup besar dibanding media sosial Fikesd dan Twirter.

1.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan judul penelitian "Pemnfuann Instigram Sehagai Media
Promasi mmmmﬁm 6 FAY", m_-_masajuh dalam
penelitian i mengkaji Radip Geronimo dalam memanfaatkan media sosial
m sehngui platform untuk mmprmnmﬂ-!u pmw 'ﬁlra.n Berdasarkan
pem 'mﬂmhnnm peneliti fokus padys aspek- aspﬂ m jrlﬂg_ ingin
dianalisis, ﬂﬁmgﬂu rumusan masalah yang jelas, penehti dapat mglﬂmﬁﬁnsi
area ‘iﬂlg'plﬂll dicksplorasi lebih dalam dan mendalam. Dalam Emtehﬁ':'!'lilian
n&ymmmdui menganalisis secara spesifik bagaimana pemanfaatan fustagram
w'hlgﬂ i media promosi yang dilakukan Radio Geronfma m ‘memperkuat dan
menjaga hubungan dengan audiens atau pendengarmya.

Eaglﬂmm Radio  Geronimo mfuﬂﬂ;nﬂ muﬁ sosial fastagram untuk
mmm%pmmmm?
1.3 Tujuan Penelitan.
a. Menganalisis pemanfaatan festugram sebagai media promosi program
siaran Reodio Gl':l'tn'"ii‘"ﬁ.. . - —
b. Memahami cara radio memanfastkan frsrageam, termasuk jenis konten dan
frekuensi unggahan.
c. Menilai peran [nstegram dalam meningkatkan jumlah pendengar dan
interaksi audiens.
d. Memberikan gambaran mengenai strategi dan hambatan dalam penggunaan
Instagram sebagai alat promosi program siaran,



1.4 Manfaat Penelitian
L4.1 Manfaat Praktls
1) Memberikan wawasan strategis kepads Radio Geronimo  terkait
pemanfaatan /nstagram sebagai media promosi program siaran.

3) Memberikan panduan praktis kepada pengelola media sosial mengenai
konten dan strategi komunikasi yang relevan dan sesuai dengan
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